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ABSTRAK

<olistin merupakan antimokrob pilihan terakhir yang ada yang digunakan sebagai pengebatan
infeksi akibat bakteri gram negatif multiresistan di manusia. Tujuan penelitian int adalah untuk
mengetahui pengaruh penambahan berat badan akibat penggunaan kolistin sulfat dengan dosis
pamacy pertumbuhan dan ferapi. Lima puluh empat ekor ayam brofler strain Cobb umur satu hari
gdibagi menjadi 3 kelompok yang masing-masing terdiri dari 18 ekor dan dipelihara selama 40 hari.
Kelompok pertama adalah kontrel. kelompok pertakuan pertama diberi kolistin sulfat dosis 3 Hglg
pakan selama 40 hari, dan perlakuan kedua diberikan Kelistin suifat 80.000 1U/kg BE selama 3 hart
nertama. Tiap ayam ditimbang pada saat umur satu hari dan tiap 10 hart hingga umur 40 har. Analisa
statistik pengaruh dosis terhadap berat badan dilakukan dengan menggunakan uji ong-way ANOVA
{o = 0.05). Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan hingga umur 40 hari fidak ada perbedaan
signifikan penambahan berat badan dari semua kelompok. Hasitini menunjukkan pertunya penurunan
penggunaan kolistin sulfat di hewan produksi dan dengan menegjemen biosekuriti kandang yang baik
penggunaan dosis penambahan perfumbuban tidak memberikan pengaruh terhadap psnambahan
berat badan.

Kata kunci: Cotistin, penambahan berat badan, pemacu pertumbuhan

ABSTRACT

Colistin is known as a last-resort antimicrobial for dealing infections by multidrug resisfance gram
negative bacteria in human. The purposes of this study are to measure the weight gain due to the
usage of colistin suffate as a growth promoter and therapeutic dosage. in this study, 54 one day
old broifers strain Cobb divided into three groups that consist of 18 chicks per group and raised up
to 40 days ofd. The first group was used as a control. The first treatment group was given colistin
sulfate 5 pa/g foed for 40 days and broflers in the second treatment group were given 80000 Hikg
body weight for first three days. Each chicken Is weighted at age one day ofd and every 10 days until
age 40 days old. Using one-way test ANOVA fa = 0.05). af age 40 days old there are no significant
differences in body welght gain from aff groups. These results showed the necessity of imited usage
of colistin suffate in food animal and with good biosecurity the using of growth promoter dosage did
not gain weight.

Keywords: Colistin, gain weight, growth promoter
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PENDAHULUAN

Antimikrob memegang peranan penting dalam
pemeiiharaan hewan produksi. Penggunaan
antimikrob pada hewan produksi antara ain
uniuk terapi. pencegahan penyakit. dan sebagai
pemacy pefumbuhan " Pada takun 2030,
lima negarz yang diperkirakan mengalami
peningkatan persentase panggunaan
antimikrob terbesar adaiah Myanmar (205%),
Indonesia  (202%), Nigeria (163%), Peru
{160%), dan Vietnam {157%) "

Penggunaan antimikrob untuk hewan produksi
di Indonesia tiap tahunnya meningkat. Haf ini
sgjalan dengan peningkatan jumlzh populask
hewan produksi di Indonesia, Sebagai contoh,
jumiah broiler pada tahun 20186 adalah 1 832
567 839 ekor atau meningkat 8,52% dari tabun
2015, Jumlah populasi broitler pada tahun
2017 mencapai 1 698 368 741 9, Peningkatan
antimikreb juga ditandai dengan peningkatan
jumlah sediaan obat hewan yang mengandung
antimikroly,  khusushya  antibakteri, vyang
didaftarkan di Kementerian Pertanian Republik
Indonesia. Pada tahun 2014, terdapat 572 nama
dagang sediaan antibakteri yang terdaftar dan
pada tahun 2016 meningkat menjadi 608 nama
dagang .

Penggunaan antimikrob, khususnya antibiotik,
sebagal pemacu perturnbuhan telah dilarang
oleh berbagai negara. Hal ini berkenaan dengan
meningkainya kasus resistansi pada bakteri.
Penggunaan antimikrob sebagai  pemacuy
perturnbuhan sempat menimbulkan perdebatan
yang cukup rumit. Sekitar 51% negara-negara
di dunia tefah melarang penggunaan antimikrob
sebagai pemacu pertumbuhan, sedangkan
19% melarang secara parsial, dan 30% tidak
melarang “.  Pada saat antimikrob dilarang
digunakan sebagai pemacy perturnbuhan di Uni
Eropa pada tahun 2008, awalnya menunjukkan
peningkatan  pengounaan  antimikrob  untuk
pengobatan ternak, akan tetapi sejalan dengan
wakiu dan peningkatan sistem  petermakan
pada sebagian besar anggota Uni Eropa
menunjukkan bahwa penurunan penggunaan
antimikrob tidak memberikan pengaruh vang
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signifikan ferhadap produktiftas fernak
Akan tetapi pada peternakan di negara-
negara berkembang, diperkirakan pembatasan
penggunaan antibiotik pada hewan akan
memberikan dampak yang lebih parah jika
dibandingkan dengan negara Uni Eropa. Hal
ini disebabkan sistem kandang, manajemen
pemelinaraan yang buruk di negara-negara
berkembang, dan lingkungan yang lebih nvaman
untuk patogen bertahan dan bertransmisi,

Pada saat penslitian dimulal pada November
20316, pemnerintah Indonesia belum melakukan
pelarangan yang tegas terbadap penggunaan
antibiotix pemacu pertumbuhan. Salah satu
antimikrobr yang boleh digunakan sebagat
pemacu pertumbuhan adalah kolistin sulfat
feed grade. Pada hewan produksi kolistin sulfat
digunakan sehagai pemacu pertumbuhan
pada broiler dan babi, serta digunakan sebagai
terapi dan pencegahan infeksi bakteri gram
negatif. Menurut Indeks Obat Hewan Edisi 1X,
terdapat 11 nama daging imbuhan pakan yang
mengandung kalistin suifat pada ternak disetujui
sebagai imbuhan pakan, dan 8 diantaranya
penggunaannya dicampur pada pakan dengan
indikasi sebagai pemacu pertumbuhan. Adapun
untuk terapi telah terdaftar 61 nama dagang
sediaan obat jadi yang mengandung kolistin
suifat, baik tunggal maupun korbinasi dengan
antimikrob lainnya, Jumlah sebagai terapi ini
meningkat sebanyak 8 preduk jika dibandingkan
dengan tahun 2014 #

Pemerintah Indonesia melarang penggunaan
antibiotik  pemacu  pertumbuhan  melaiui
Peraturan Memteri  Pertanian  No. 14/
Permentan/PK.350/5/2017 tentang Kiasifikasi
Obat Hewan yang merupakan perpanjangan
darl Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009
Tentang Peternakan dan Kesshatan Hewan
sebagaimana telah divbah menjadi Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2014, yaitu Pasal
22 ayat 4c. Peraturan ini meskipun sudah
ditetapkan pada bulan Mei 2017, akan tstapi
baru efektif dijalankan pada januari 2018.

Penelitian inf bertujuan untuk mengstahui
pengaruh pemberian kolistin suifz! denzan



dosis pemacu pertumbuhan terhadap broiar,
Diharapkan hasil penelitian inidapat mendukung
kebilakan yang diambil oleh pemerintah
daiam melarang penggunaan  antimikrob
sebagai pemacu pertumbuhan yang memiliki
efek samping berkenaan dengan timbulnya
resistansi bakier terhadap antimikrob yang
digunakan.

MATER! DAN METGDE

Penelitian dilakukan dari bulan Oktober 2016
- November 2017, Pemeliharaan ayam broiler
dilakukan difasilitas kandang hewan percobaan
Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Cbat Hewan {BEPMSOH). Penggunaan dan
perlakuan terhadap hewan coba telah disetujui
Komisi Etik Hewan Percobaan BBPMSOH
dengan nomor surat 02/LB040/10/20M6G.

Hewan coba yang digunakan adalah 54 ekor
broiler umur satu hari sirafn Cobb yang dibagi
menjadi tiga kelompok masing-masing 13
gkor dan dipelihara selama 40 kari. Kelompok,
pertama merupakan kelompok konirel dan
selama pemeliharaan tidak diberi kolistin sulfat
dalam pakan maupun air minum,  Ketompok
parlakuan ada dua kelompok yaitu (1) ketfompok
yang diberi kolistin sulfat feed grade komersial
dalam pakan dengan konsentrasi 5 pglg pakan
dan (2) kelompok yang diberi kolistin sulfat
80000 |UMkg bobot badan (BB) selama tiga han
pada umur 1-3 hari dan pakan bebas antimikrob.

Semua broiler dittmbang pada umur 1, 14, 26,
30, dan 40 hari. Guna mengetahu pengaruh
pembertan kolistin pada beobot badan maka
penambahan bobot badan darf tiap kelompok
selama 40 hari pemeliharasn  digvaluasi.
Analisis pengaruh pemberian kolistin sulfat
pada bobot badan dari fiap kelompok dilakukan
dengan menggunakan oneway ANOVA fest (o
= .035).

Pengaruh resistansi £ cofi dan detekst gen
mer-1 akibat pamberian kolistin sulfat dengan
dosis sebagaimana disebutkan diatas juga
ditakukan dan telah dipublikasikan %, Isolat-
isolat £ coff resistan kolistin kemudian didji
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patogenesitasnya dengan menggunakan  uji
Congo Red = Isolat E. coff resistan-patogen
kemudian diuji serctipe terhadap  serotipe
O157:H7 dengan mengirimkan isolat-isolat
tersebut ke Balai Basar Penelitian Veteriner-
Bogor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil ufi ANOVA {a 3.05)
didapatkan bahwa peningkatan bobot badan
hingga umur 40 hari dari kelompok kontrof,
kelompok wvang diberi kolistin sulfat 5 pgig
pakan, dan kelompok diberi kodistin sulfat
80.000 |U/kg BB selama tiga hart ternyata tidak
berbeda nyata.

Pada Tabe! 1 membuktikan bahwa pemberian
kolistin sulfat sebagai pemacu pertumbuhan
tidak rmemberikan hasil yang berbeda signiftkan
dengan kelompok lainnya, Pemeliharaan
dilakukan di fasifitas hewan  percobaan
BEPMSOH vyang memiliki sistem kandang
yang terkendali dan biosekurifi yang baik.
Kandang yang digunakan menggunakan sistem
kandang tertutup, memiliki biosekuntt yang
baik, sera sirkulasi udara yang baik, lingkungan
yang bersih, dan pengunjung  kandang
sangat dibatasi. Pertumbuhan broiler sangat
dipengaruhi oleh kualitas bibit broiler. pakan.,
lingkungan, dan manajgmen pemeltharaan.
Penggunaan kolistin sulfat sebagai pemacu
pertumbuhan pada broiler baru efektif apabila
diberikan pada kandang yang terinfeksi. Hal
ini ditunjukkan oleh Fard (2004} pada flok
brotler yang terkontaminasi S. Enferidis yang
diberi kolistin sulfat 100 palg pakan terjadi
peningkatan bobet badan hingga 14% dan laju
konversi pakan meningkat 8%.

Salah satu pertimbangan penting mengapa
banyak regara  melakukan  pelarangan
terhadap  penggunaan aniibiotik  sebagai
pemace perfumbuhan  adalah dosis dan
lamanya penggunaannya. Antimikrob pemacu
pertumbehan  digunakan datam  konsentrasi
yang kecil pada pakan yaiiu 1-50 ug/g pakan
dalam waktu yang lama . Dosis subterapi
sebagat pemacu pertumbuhan yang diberikan
daiam wakiu yang lama akan memacu seieksi
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alami bakler resistan terhadap antimikeob =
Dosis antibiotik untuk pemacu pertumbuhan
yang digunakan merupakan dosis subterap
yang diharapkan bisa meningkatkan
pertumbuhan dan cfisiensi pakan =,

Adapun  pemberian  antibictik pada  broier
wmur 1-3 hari atau pada sast umur-umur yang

dianggap rentan merupakan praktik yang umum
dilakukan oleh peternak. Tujuan pemberian
dosis terapi pada ayam sehat pada umur-umur
tertentu adalah untuk mencegabh tetjadinya
infeksi baktert patogen, atau dikenal dengan
istilah fusfing 09,

Tabel 1 Data rata-rata bobot badan ayam kelempok broiler

o _ | rata-rata bobet badan fg) pada umur (har) | raia-rata penambahan
Kelompok Broiler 1 10 20 an ] 40 hobeot badan 40 hari ()
Kontrok 35.3 47.8 205,0 4922 ! 7533 F23.0"
Diben kolistin sulfat 5 pgig 1 5
pakan selama 40 hari 352 | WNT | 2350 | 2908 | 7587 21,5
Diberi kelistin swifat 80000 10U/ *
7655
kg BB saat umur 1-3 hari 35,5 | 1022 | 2122 415,0 801,1 &4,

~Tidak ada perbedaan nyata dari ketiga kelompok ini (one-way ANOVA fest, o = 0.05)

Pelarangan penggunaan antimikrob sebagai
pemacu pertumbuhan menimbulkan
perdebatan yang cukup rumit dan paniang.
Hal iri disebabkan karena penggunaan
antimikrob  sebagai  pemacu  pertumbuhan
telah berlangsung lama dan diparcaya sangat
membanty dalam mencapai pertumbuhan
maksimal broiler. Meskipun sangat disarankan
antimikral  sebagai pemacu  perumbuhan
sebaiknya berbeda jenis dengan antimikrob
untuk pengebatan pada manusia, akan tetapi
pada kenyataannya kolistin sulfat banyak
digunakan sebagai pemacu pertumbuhan di
barbagai negara.

kolistin sulfat pada manusia  merupakan
last drug choice untuk menangani  infeksi
gram neqatif patogen multiresistan sehingga
masuk dalam Highest Critically Imporfant
Amtimicrobials for Human 7. Perhatian dunia
terhadap penggunaan kolistin sulfat di hawan
produksl meningkat sejak adanya penemuan
gen resistan kolistin sulfat mobiized cofishin
resistance-1 (mer=1). yang dapat disebarkan
melalui elemen genetik bergerak atau plasmid
mediated pada tahun 2015 oleh Liu ef af
{2015). Gen moer1 merupakan gen resistan
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kolistin sulfat yang pertama kali diketahui
dapat ditransfer secara horizontal meslalui
konjugasi antarspesies bakied. Liv ot af
(2015) menemukan gen ini pada £, coff yang
diisolasi dari babi dan manusia di Cina. Segjatan
dengan perkembangan wakiu, gen ini juga
ditemukan pada berbagai hewan produksi
beserta produxnya, lingkungan, dan manusia di
berbagai negara ',

Kami juga meneliti mengenai efek resistansi
E. cofi {apus kloaka) terhadap kolistin sulfat
akibat pemberian dosis 5 ug/kyg pakan selama
44 hari, dosis 80.000 IU/kg selarma 3 hari, dan
tanpa pemberian kolisiin selfal. Penelitian ini
telah dipublikasikan dan kami dapatkan bahwa
kelompok periakuan dengan pemberian kolistin
sulfat 5 pgfy pakan selama 40 hari adalah lebih
tinggl dari kelompok perlakuan yang diberi
kolistin sulfat 80.000 1U/kg BB selama 3 hari,
yaits 27,78% dan 11,11%. Adapun kelompok
kontrol tidak ditemukan adanya E. coli resistan
kolistin selama 40 hari pemeliharaan 9
Dstoksi gen mer-T dapatkan 80% dari isolat
E. cofi resistan kolistin dari kelompok yang
mendapat dosis 5 po/g pakan  terdeteksi
membawa gen tersebut. Adapun dari kelompok



wamz —e-Zapatkan kolistin sulfat 80.000 Wkg
B &7, —znisoiat £ ool resistan kolistin B4

Sr==zar<an hasil uji Congo Red, empat dari
Iz =2t £ cofi resistan kolistin (80%) dari
sesroox yang diberl dosis 5 pgig pakan
=g~ sakan £ colf patogen. Adapun dua isoiat

sz oresistan kolistin dari keiompok yang
- kolistin sulfat 50.000 tU/kg BB selama 3
-z~ wdak ada yang patogen.Hasil uji serotyping
—ienunjukkan keempat isolat atau 80% dari
colffl resistan kolistin dari kelompok yang
—zndapat kolistin suifat 5 pg'y pakan adalah
= coff serotipe OQ157:H7. Hasil ini memperkuat
Zugsan bahwa pemberian antimikrob dosis
subterapi yang diberikan dalam waktu yang
.ama akan memacu seleksi alami  bakteri
resistan  terbadap  antimikrob,  Dalam  hal
ini, dosis tersebut bisa membunuh baklen
komensal yang peka terhadap kolistin dan
pada saat yang sama E. cofi O137:H7 resistan
kolistin berkembang. Hat tersebut dibuktikan
dengan angka presentase £ coff Q157:H7
resistan kolistin dart kelompok inl merupakan
yang tertinggl dari kelompok lain.

T tH
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Adanya E. coff serotipe O157:H7 yang resistan
kolistin merupakan hal serius baai kesehatan
manusia. Escherchia cofl serotipe 01537:H7
merupakan bakten yang bersifat zoonosis.
Bakteri ini merupakan penyebab sebagian besar
kasus enferohemorrhagic £. coll pada manusia
i, Kemungkinan manusia ferkontaminasi £.
cofi serotipe Q157:H7 yang resistan Kolislin
biza saja terjadi.

Penelfitian ini membuktikan bahwa pemberian
kolistin sulfat dengan dosis sub terapr dalam
wakty lama terbukti tidak memberikan efek
penambahan berat badan yang signifikan
akan tetapi, malah bisa menimbulkan tingkat
resistansi kolistin sulfat pada £, cofi patogen
zoonosis dalam halini E. coli serotipe O157:H7.
Cleh sebab itu, jangkab pemerintah untuk
melarang penggunaan kolistin sulfat sebagai
pemacy pertumnbuhan adalah hal yang iepat
mengingat posisi kritis kolistin suifat di manusia.
Penggunaan kolistin suifat sebagai terapi pada
hewan produksi sebaiknya bare digunakan
apabila memang sudah tidak ada pitihan Iain.
Hal ini untuk mengurangi penggunaan Kolistin
sulfat di hewan produksi.

KESIMPULAN

Pemberian dosis subterapi terbukti tidak memifiki pengaruh signifikan pada penambahan bobot
hadan pada kandang yang memiliki biosekuriti baik., Escherichia coli ©157:H7 resistan kolistin
juga lebin banyak ditemukan pada kelompok yang diberi dosis subterapi. Keputusan pemerintah
indonesia yang melarang penggunaan kolistin sulfa sebagai pemacu pertumbuhan sangat tepat.
Kami menyarankan untuk mengurangi penggunaan kolistin sulfat di hewan produksi atau hanya
digunakan pada terapi yang memang sangat membutuhkan kolistin sulfat.
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